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Penelitian menentukan superposisi bunyi telahh dilakukan dengan meenggunakan dua speaker 
sebagai sumber suara, dua audio frekuensi generator (AFG), amplifier sebagai penguat, tabung, dan 
sensor suara serta software logger pro. Bunyi yang dihasilkan oleh masing-masing sumber suara 
direkam dengan menggunkan sensor suara dan ditampilkan dalam bentuk gelombang dalam 
tampilan logger pro. Tiap sumber suara menghasilkan gelombang  bunyi sendiri. Superposisi 
gelombang bunyi terjadi bila kedua sumber suara dihidupkan bersama. Jarak antar kedua sumber 
suara mempengaruhi bentuk superposisi gelombang bunyi. Data yang diperoleh pada tampilan 
logger pro kemudian dilakukan analisis grafik menggunakan Microsoft Excel, dari hasil analisis 
dapat diketahui superposisi gelombang bunyi secara konstruktif dan secara distruktif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa rancang bangun alat praktikum untuk menentukan superposisi 
gelombang bunyi dapat bekerja dengan baik. Terbukti dapat menunjukan superposisi gelombang 
bunyi desktruktif dan superposisi gelombang bunyi konstruktif.    
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I. Pendahuluan 
Superposisi merupakan kombinasi linear dari dari 
gelombang elektromagnetik. Prinsip superposisi berlaku 
untuk tegangan dan arus pada jalur transmisi , untuk listrik 
dan medan magnet di ruang bebas, dan energi baik dalam 
konteks ini [1]. Superposisi gelombang merupakan konsep 
dasar dalam gelombang dan optic. Hal ini memungkinkan 
studi dan penjelasan gangguan polaterns di optik [2]. 
Penggabungan pergeseran-pergeseran dari pulsa-pulsa 
yang terpisah disetiap titik untuk mendapat pergeseran yang 
sesungguhnya adalah contoh dari prinsip superposisi, bila 
dua gelombang bertumpang-tindik, maka pergeseran 
sesungguhnya dari sebarang titik pada dawai itu pada 
sebarang waktu didapatkan dengan menambahkan 
pergeseran yang akan dipunyai oleh titik itu seandainya 
hanya gelombang pertama yang hadir dan pergeseran yang 
akan dipunyai oleh titik itu seandainya hanya gelombang 
kedua yang hadir [3]. 
Prinsip superposisi secara fisis penting karena dapat 
mempermudah menganalisis gerak gelombang yang rumit 
menjadi satu gelombang sederhana [4]. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan [5] superposisi 
gelombang dapat terbentuk dari gabungan gelombang-
gelombang bunyi pukulan bonang burung yang direkam 
dengan software audacity dan pemodelan superposisi 
gelombang dengan memanfaatkan program MATLAB. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan gelombang 
superposisi dari kedua sumber suara. 
II. Kajian Pustaka 
Prinsip superposisi 
Jika dua gelombang atau lebih merambat melalui sebuah 
medium, nilai yang dihasilkan dari fungsi gelombang di 
setiap titik adalah penjumlahan aljabar dari nilai-nilai fungsi 
dari masing-masing gelombang  [6]. Fungsi gelombang  
yang melukiskan gerak yang dihasilkam dalam situasi ini 
didapatkan dengan menambahkan kedua fungsi gelombang 
untuk kedua gelombang yang terpisah tersebut [3].  
Secara matematis, sifat tambahan dari fungsi-fungsi 
gelombang diperoleh dari bentuk persamaan gelombang: 
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Persamaan itu mengandung fungsi ),( txy hanya sampai 
pangkat pertama. Sebagai akibatnya, jika sebarang dua 
fungsi ),(1 txy  dan ),(2 txy memenuhi persamaan 
gelombang itu secara terpisah, maka jumlah 
),(),( 21 txytxy   juga memenuhi persamaan gelombang 
[4]. 
 
Interferensi gelombang 
 Interferensi menunjukan efek-efek fisis yang timbul 
karena superposisi dua atau lebih deret gelombang. Tinjau 
dua gelombang yang frekuensinya sama dan amplitudonya 
sama yang merambat dengan laju yang sama didalam arah 
(+ x) yang sama tetapi dengan perbedaan fase  diantara 
kedua gelombang tersebut. Persamaan-persamaan kedua 
gelombang tersebut adalah: 
)sin(1   tkxyy m                                 (3) 
dan  
)sin(2 tkxyy m                                       (4)
 
Dapat dituliskan kembali persamaan pertama didalam dua 
bentuk yang ekivalen: 
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Gelombang resultan dari superposisi adalah jumlah dari 
persamaan (3) dan (4), yaitu: 
    tkxtkxyyyy m   sin21       (7)  
Dari persamaan geometris untuk jumlah sinus dari dua 
sudut 
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Didapatkan [8] 
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Superposisi dua gelombang yang frekuensi dan 
amplitudo sama yang hampir sefase menghasilkan sebuah 
gelombang yang  amplitudonya hampir dua kali amplitudo 
masing-masing gelombang, maka gelombang-gelombang 
tersebut dikatakan berinteferensi secara konstruktif [3]. 
 
                 Gambar 1. Superposisi secara konstruktif 
Superposisi dua gelombang yang frekuensi dan 
amplitudony sama dan berbeda fase hampir 1800 
menghasilkan sebuah  gelombang yang amplitudonya 
hampir sama dengan nol, maka gelombang-gelombang 
tersebut dikatakan berinterferensi secara desktruktif [4]. 
 
                  Gambar 2. Superposisi secara konstruktif   
 
Kurva lissajous 
Kurva lissajous yaitu sebuah penampakan pada layar 
osiloskop yang menunjukkan perbedaan atau perbandingan 
beda fase, frekuensi dan amplitudo dari kedua input [7]. 
Sudut fase pada kurva lissajous dapat ditentukan dengan 
menggunakan persamaan [8]: 
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                     Gambar 3. Kurva lissajous 
III. Metode Penelitian/Eksperimen 
Alat penelitian 
  
AFG, amplifier, interface, sensor suara (microphone), 
tabung, speaker, laptop dan software logger pro. 
Desain penelitian 
 
                Gambar 4. Rangkaian alat penelitian 
 
Prosedur percobaan meliputi, menyiapkan alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam penelitian, menyusun alat 
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dan bahan penelitian seperti pada gambar 3, mengatur skala 
frekuensi pada AFG 1 dan AFG 2, Mengatur volume pada 
amplifier, membuka software loger pro pada laptop, engatur 
jarak antara kedua sumber bunyi, menghidupkan AFG 1 
dan AFG 2 dalam keadaan off, mengamati grafik yang 
hasilkan dari sumber suara 1 pada tampilan logger pro, 
menghidupkan AFG 2 dan AFG 1 dalam keadaan off, 
mengamati grafik yang dihasilkan dari sumber suara 2 pada 
tampilan logger pro, menghidupkan AFG 1 dan AFG 2, 
engamati grafik yang dihasilkan dari sumber suara 1 dan 
sumber suara 2 pada tampilan logger pro, dan mengulangi 
langka g sampai l untuk jarak dan frekuensi yang berbeda. 
 
 Analisi data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan analisis Logger Pro dan 
Microsoft Excel, yaitu dengan membuat grafik ketika 
masing-masing sumber suara di hidupkan dan ketika kedua 
sumber dihidupkan secara bersama-sama yang nanti akan 
terlihat grafik superposisi gelombang yang dihasilkan. 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Frekuensi 500 hz, jarak antar sumber 30,5 
cm. 
Diperoleh data tampilan pada logger pro sebagai berikut: 
 
                         Gambar 6. Tampilan logger pro 
 
 
                           Gambar 7. Gabungan Gelombang 
Dari grafik gabungan gelombang diatas, amplitudo 
untuk tiap-tiap gelombang dapat ditentukan, gelombang 
bunyi yang dihasilkam oleh sumber suara 1 memiliki 
amplitudo (A) sebesar 0,59 dB, gelombang bunyi yang 
dihasilkan oleh sumber suara 2 memiliki amplitudo (A) 
sebesar 0,67 dB dan amplitudo (A) superposisi gelombang  
adalah resultan dari amplitudo kedua gelombang, yaitu (A) 
sebesar 1,26 dB. Dari gambar dapat terlihat bahwa 
amplitudo gelombang superposisi hampir dua kali 
amplitudo masing-masing gelombang. Dari teori yang sudah 
dipaparkan sebelumnya, maka gelombang-gelombang 
tersebut dikatakan berinterferensi secara konstruktif. 
Dengan mensubtitusikan nilai-nilai fungsi kepersamaan 
(7), maka diperoleh persamaan gelombang total:   
 



 txytotal  200078,5
2
1
sin226,1  
Dari data sumber suara 1 dan sumber suara 2 dapat 
diplot kedalam gelombang lissajous, sumber suara 1 sebagai 
1y  dan sumber suara 2 sebagai 2y . 
 
                          Gambar 8. Kurva lissajous 
Sudut fase ( ) pada kurva lissajous tersebut dapat 
ditentukan dengan menggunakan persamaan (10) dan 
diperoleh   sebesar 27,20. 
Frekuensi 300 Hz, jarak antar sumber 27,5 
cm. 
Diperolah data tampilan pada logger pro sebagai berikit: 
 
        Gambar 9. Tampilan logger pro  
 
                       Gambar 10. Gabungan gelombang 
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Dari grafik gabungan gelombang bunyi yang dihasilkan 
oleh sumber suara 1, gelombang bunyi yang dihasilkan oleh 
sumber suara 2 dan superposisi gelombang bunyi, maka 
dapat terlihat gelombang bunyi sumber suara 1 dan 
gelombang bunyi sumber suara 2 berbeda fase (  ) hampir 
sebesar 1800. Gelombang bunyi yang dihasilkam oleh 
sumber suara 1 memiliki amplitudo (A) sebesar 0,28 dB, 
gelombang bunyi yang dihasilkan oleh sumber suara 2 
memiliki amplitudo (A) sebesar 0,21dB. 
Amplitudo superposisi gelombang hampir sama dengan 
nol karena disebabkan terjadi beda fase (  ) hampir 1800. 
Dari teori yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 
gelombang-gelombang tersebut berinterferensi secara 
desktruktif. Dengan mensubtitusikan nilai-nilai fungsi 
kepersamaan (7), maka diperoleh persamaan gelombang 
total: 
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Dari data sumber suara 1 dan sumber suara 2 dapat 
diplot kedalam gelombang lissajous, sumber suara 1 sebagai 
1y  dan sumber suara 2 sebagai 2y . 
 
                     Gambar 11. Kurva lissajous 
 
Sudut fase ( ) pada kurva lissajous tersebut dapat 
ditentukan dengan menggunakan persamaan (10) dan 
diperoleh  sebesar 300 .  
V. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa:  
1. alat yang digunakan untuk praktikum, terbukti alat 
dapat menentukan superposisi gelombang bunyi yang 
memiliki kesesuaian dengan superposisi gelombang 
secara teori. 
2. Superposisi gelombang bunyi konstruktif terjadi pada 
frekuensi 500 Hz dan jarak antar kedua sumber suara 
30,5 cm. Sedangkan untuk superposisi gelombang 
destruktif terjadi pada frekuensi 300 Hz dan jarak 
antar kedua sumber 27,5 cm. 
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